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ABSTRAK 

Agintha Silvya Anggraeni. 21801061082. Kandungan Serat Kasar Buah Kapuk 

Randu (Ceiba pentandra Gaertn) Dengan Perbedaan Tempat Tumbuhan. 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Pembimbing I : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.  

Pembimbing II : Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

 

Potensi serat pada buah kapuk yang tinggi dapat dimanfaatkan menjadi bahan 

baku produk hidrolisat gula. Serat kasar merupakan senyawa yang tidak mampu 

terhidrolisis oleh alkali atau asam. Serat kasar terdiri  dari  selulosa,  hemiselulosa 

dan lignin. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan kandungan 

serat kasar buah kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) dari Malang dan Pasuruan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain analisis perbedaan dua 

rerata dua populasi. Terdiri dari 2 sampel, yang pertama A : Malang dengan 9 kali 

ulangan dan yang kedua B : Pasuruan dengan 9 kali ulangan. Dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Proksimat dengan metode Wendee. Analisis data yang 

digunakan yaitu Uji-t. Pada sampel A rata-rata serat kasar yang didapatkan yaitu 

61,1%, sedangkan pada sampel B rata-rata serat kasar yang didapatkan yaitu 63,9%. 

Berdasarkan analisis dan uji t, dua sampel tidak berbeda nyata ditunjukan pada 

P>0,05. 

Kata kunci : Serat kasar, Ceiba pentandra Gaertn, metode Wendee.  
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ABSTRACT 

Agintha Silvya Anggraeni. 21801061082. The Content of Crude Fiber in fruit of 

Kapok Randu (Ceiba pentandra Gaertn) With Different Plant Places. 

Departement of Biology Faculty Of Mathematics and Science University Of 

Islam Malang.  

Supervisor I : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.  

Supervisor II : Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

  

The high potential fiber in fruit of kapok can be used as raw material for sugar 

hydrolyzate products. Crude fiber is a compound that cannot be hydrolyzed by alkali 

or acid. Crude fiber consists of cellulose, hemicellulose and lignin. The aim of this 

study was to determine differences in the crude fiber content fruit of kapok (Ceiba 

pentandra) from Malang and Pasuruan. This study uses a descriptive method with the 

design of the analysis of the difference between the two population means. Consists 

of 2 samples, the first A : Malang with 9 repetitions and the second B : Pasuruan with 

9 repetitions. In this study using Proximate Analysis with the Wendee method. 

Analysis of the data used is the T-test. In sample A the average crude fiber obtained is 

61.1%, while in sample B the average crude fiber obtained is 63.9%. Based on 

analysis and T-test, two samples are not significantly different as shown in P> 0.05. 

Keyword : Crude fiber, Ceiba pentandra Gaertn, Wendee method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) adalah salah satu jenis tanaman yang 

yang dibudidayakan dan tumbuh pada daerah tropis. Serat yang didalam buah 

kapuk randu memiliki berbagai manfaat, diantaranya sebagai pengisi atau filler 

kasur, bantal, dan guling. Indonesia menjadi salah satu negara yang 

menghasilkan kapuk dengan jumlah terbesar di dunia. Berdasarkan data pada 

tahun 2019 luas perkebunan kapuk di Indonesia 118.597.00 ha yang 

menghasilkan kapuk hingga 39.277 ton (Kementrian Pertanian Indonesia, 2019). 

Total produksi perkebunan Kapuk Randu di Jawa Timur tahun 2019 25.064 ton 

(Kementrian Pertanian Indonesia, 2019). Pohon kapuk jumlahnya sangat banyak 

di Indonesia, tetapi penggunaannya masih nelum memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi karena pemanfaatan pohon kapuk hanya digunakan secara langsung tanpa 

pengolahan. Pada organ buah kapuk randu, terdapat serat kapuk dengan 

kandungan selulosa sekitar 65–67% , dan lignin sekitar 14-58%. 

Di pulau Jawa terdapat banyak pohon kapuk randu yang dibudidayakan, 

sehingga disebut kapas jawa. Tinggi pohon randu memiliki tinggi maksimal 70 

meter dan hidup di daerah kering. Kapuk randu dikenal sebagai penghasil serat 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pengisi bantal dan kasur ataaupun untuk tekstil 

(Chafidz  dkk.,  2018;  Kumar dkk., 2018). Berkurangnya produksi kapuk randu 

salah satunya disebabkan oleh luas areal pertanaman kapuk yang semakin tahun 

jumlahnya semakin turun. Sekarang ini masyarakat sedikit demi sedikit sudah 

mulai tidak memperhatikan dan melestarikan keberlanjutan dari kapuk randu 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan masyarakat menganggap bahwa bagian kapuk 

dan kayunya saja yang memiliki nilai jual, sedangkan informasi mengenai 

potensi yang lebih dari kapuk randu minim diketahui oleh masyarakat. Apalagi 

sekarang penggunaan kasur dengan bahan pengisi dari kapuk kurang diminati 

oleh masyarakat, karena kebanyakan sekarang menggunakan kasur busa (spring 
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bed) yang dirasa lebih nyaman. Aspek pemasaran  yang kurang  menguntungkan  

merupakan salah satu penyebab rendahnya minat petani untuk melestarikan 

kapuk randu. 

Potensi serat pada buah kapuk yang tinggi dapat dimanfaatkan menjadi 

bahan baku produk hidrolisat gula. Serat  kasar merupakan senyawa yang tidak 

mampu terhidrolisis oleh alkali atau asam. Serat kasar terdiri  dari  selulosa,  

hemiselulosa  dan  lignin (Dahlan, 2020). Selulosa dapat menjadi dapat menjadi 

sumber energi mikroorganisme yang terdapat didalam rumen dan juga sebagai 

bahan pengisi rumen, sedangkan komponen dari selulosa tidak dapat dicerna oleh 

ternak monogastrik. Pemanfaatan kapuk sangat minim dengan itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengembangkan potensi dari serat kapuk tersebut.  

 Kualitas dari tanaman kapuk randu bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya kesesuaian lahan. Disamping itu jika dilihat dari data statistic 

daerah Malang dan Pasuruan hasil pemanfaatan kapuk lebih rendah dibanding 

kota Kediri. Tetapi produksi buah kapuk tinggi, sehingga jumlah kulit buah 

sebagai limbah juga tinggi dan membutuhkan pemanfaatan. Dari pemaparan 

diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Kandungan Serat Kasar Buah 

Kapuk Randu (Ceiba pentandra Gaertn) Dengan Perbedaan Tempat Tumbuhan” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini : 

Apakah terdapat perbedaan kandungan serat kasar buah kapuk randu 

(Ceiba pentandra Gaertn) yang berasal dari Malang dan Pasuruan? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Mengetahui perbedaan kandungan serat kasar buah kapuk randu (Ceiba 

pentandra Gaertn) yang berasal dari Malang dan Pasuruan. 

 

1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Buah kapuk yang digunakan adalah Kapuk Randu yang berasal dari Desa 

Asrikaton, Kecamatan Pakis, Kabupatem Malang dan Dusun Lumbang, 

Kecamatan Lumbang, Kabupaten Pasuruan. 

2. Bagian buah yang digunakan adalah kulit dan kapuknya. 

3. Buah kapuk yang digunakan berwarna coklat yang akan dipanen. 

4. Uji yang digunakan adalah Analisis Proksimat metode Wendee 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Mahasiswa 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

perbedaan kandungan serat buah kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) 

berdasarkan perbedaan tempat dari tumbuhan tersebut. Mahasiswa bisa 

mendapatkan pengetahuan tentang perbedaan kandungan serat buah kapuk 

randu (Ceiba pentandra Gaertn) berdasarkan perbedaan tempat dari tumbuhan 

tersebut. 

2. Masyarakat 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada 

masyarakat untuk lebih memanfaatkan kapuk, yang sebelumnya kapuk hanya 

digunakan secara langsung tanpa pengolahan. Terutama pada limbah kulit 

kapuk. Dengan pemanfaatan yang lebih, maka dapat meningkatkan produksi 

perkebunan kapuk randu yang semakin tahun jumlahnya semakin menurun.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang kandungan serat 

kasar pada buah kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) dengan perbedaan tempat 

tumbuhan dapat ditarik kesimpulan, yaitu kandungan serat kasar kulit dan kapuk pada 

buah kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) yang berasal dari Malang memiliki rata-

rata 61,1 %, sedangkan dari Pasuruan memiliki rata-rata 63,9 %. Perbedaan nilai 

mean sebesar 2,73. Nilai p sebesar 0,277>0,05 sehingga secara statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan kandungan serat kasar antara buah kapuk 

randu (Ceiba pentandra Gaertn) yang berasal dari Malang dan Pasuruan. 

 

5.2 Saran  

Saran dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian dengan 

menggunakan sampel yang memiliki ukuran buah yang sama besar. Pada 

pemanfaatan mineral buah kapuk, sebelum dibakar serat kasarnya dapat digunakan 

menjadi bahan baku produk lain, seperti hemiselulosa yang dapat dimanfaatkan untuk 

produk xilosa. 
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